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Lampiran 1 

PANDUAN WAWANCARA 

ANALISIS KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI PASAR LAMA 

TANGERANG ANTARA MASYARAKAT CINA BENTENG DAN 

MASYARAKAT SUNDA KALIPASIR 

INFORMAN: PAK RAUFI, ENGKONG TJIN ENG, PAK RUDI, PAK YANTO 

Sejarah 

1. Bagaimana menurut anda manakah yang lebih dulu berdiri dari kedua bangunan 
ini (Klenteng Boen Tek Bio dan Masjid Jami’Kalipasir)? 

Pola Komunikasi Antarbudaya  

2. Bagaimana Anda biasanya berkomunikasi dengan masyarakat dari kelompok 

budaya yang berbeda di Pasar Lama Tangerang? 
3. Apakah ada perbedaan dalam cara Anda berkomunikasi dengan masyarakat 

Cina Benteng dibandingkan dengan masyarakat Sunda Kalipasir? 

Toleransi Beragama 

4. Bagaimana nilai-nilai agama mempengaruhi interaksi Anda dengan masyarakat 

dari kelompok budaya lain? 
5. Apakah ada kegiatan yang dilakukan bersama-sama antara masyarakat Cina 

Benteng dan Sunda Kalipasir di Pasar Lama Tangerang? 

Konflik 

6. Apa pernah ada konflik antarbudaya yang Anda alami dengan masyarakat 
kelompok budaya yang berbeda? 

Toleransi dan Saling Pengertian 

7. Bagaimana Anda membangun sikap toleransi dan saling pengertian dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain? 
8. Apakah Anda merasa bahwa masyarakat Cina Benteng dan Sunda Kaliasir di 

Pasar Lama Tangerang memiliki sikap saling menghormati dan pengertian? 

Mengapa atau mengapa tidak? 

Peran Pasar sebagai Ruang Sosial 

9. Bagaimana Pasar Lama Tangerang berperan dalam membentuk interaksi dan 
komunikasi antarbudaya? 

Pertanyaan Khusus 

10. Apakah tempat ibadah budha dan konghucu itu sama? (khusus Cina Benteng) 
11. Bagaimana tanggapan Anda menanggapi dengan adanya penjual daging babi di 

lingkungan yang mayoritasnya muslim? (khusus Sunda Kalipasir) 



Penutup 

12. Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait dengan komunikasi 

antarbudaya dan toleransi beragama di Pasar Lama Tangerang? 

 

 

  



Lampiran 2 HASIL WAWANCARA 

Lembar Interview Guide 

Nama : Raufi Syarofi 

Usia : 38 Tahun 

Latar Belakang Budaya : Sunda Kalipasir 

Lama tinggal/berinteraksi di Pasar Lama Tangerang: dari tahun 1990  

Sejarah 

1. T : Bagaimana menurut anda manakah yang lebih dulu berdiri dari kedua 

bangunan ini (Klenteng Boen Tek Bio dan Masjid Jami’Kalipasir)? 

R : kita ada 2 fase ya yang pertama itu pembukaan lahan pemukimannya dan 

yang kedua pendirian masjidnya atau berkembangnya masjid. Pertama Ki 

Tengger Djati itu memang dateng kedaerah sini untuk membuka pemukiman 

muslim dimana pada tahun 1413 Tangerang pada saat itu belum ada apa-apa 

masih hutan belantara, Ki Tengger Djati sendiri sudah muslim beliau mencoba 

membuka tempat pemukiman muslim karena ada Sungai Cipamunggas yang 

sekarang disebut Sungai Cisadane digunakan sebagai jalur transportasi 

sehingga banyak pedagang-pedagang melihat yang tadinya gada apa-apa oh 

ada rumah sehingga penasaran dan singgah dengan ramah tamah Ki Tengger 

Djati itu banyak yang minat untuk memeluk agama islam dan terbentuklah 

komunitas kecil pemukiman muslim dikembangkan lagi di tahun 1455 dengan 

Syech Abdul Jalil, nah beliau ini lah yang merenovasi bangunan kecil menjadi 

Masjid yang sampai saat ini bisa dilihat oleh kita. Jadi fasenya seperti itu, 

berdirinya pemukiman itu di tahun 1413 sementara Masjid yang kita lihat ini 

di tahun 1455. Cuma yang asli itu hanya atap dan 4 tiang penyangga belum 

ada dindingnya sedangkan menaranya itu sendiri baru ada di tahun 1904. Jadi 

kalo lebih dulu mana yang berdiri jelas Masjid ini jauh lebih lama atau lebih 

dulu dengan mereka (Klenteng). 

Pola Komunikasi Antarbudaya  

2. T : Bagaimana Anda biasanya berkomunikasi dengan masyarakat dari 

kelompok budaya yang berbeda di Pasar Lama Tangerang? 

R : biasanya kita berkomunikasi dengan warga Sunda Kalipasir menggunakan 

Bahasa Sunda dan sudah menjadi Bahasa sehari-hari yang digunakan dalam 

berinteraksi, beda kalo dengan warganya yang Cina Benteng saya pake Bahasa 

Indonesia tapi ada juga yang bisa Bahasa Sunda, Cuma lebih banyaknya pake 

Bahasa Indonesia. 



3. T : Apakah ada perbedaan dalam cara Anda berkomunikasi dengan masyarakat 

Cina Benteng dibandingkan dengan masyarakat pribumi? 

R : Sebetulnya begini komunikasi kami itu baik bahkan kaya semacam mereka 

melakukan kegiatan yang bernuansa mereka contoh seperti Barongsai, Imlek. 

Kami tetap menjaga kondisi aman dalam arti begini, ini masih lingkungan kami 

yaa keamanan itu menjadi kewajiban kita juga secara tidak langsung mereka 

terjaga oleh kami contoh misalkan mereka melakukan kegiatan diluar contoh 

misalkan melalui jalan, yaa kita tetep mejaga kampung kita menjaga wilayah 

kita dengan mengamankan kegiatan itu. Tapi bukan berarti kita ikut dalam 

kegiatan itu kita hanya sebatas membantu dalam masyarakat. Ga terlibat tapi  

ada fungsi ada manfaatnya dan komunitasnya baik dalam arti saya punya 

temen etnis Tionghoa sampai saat inipun masih komunikasi dengan baik, 

apalagi kaya semacam kemasyarakatan, gotong royong, kerja bakti masih ada 

karena memang masih dalam satu lingkungan. 

Toleransi Beragama 

4. T : Bagaimana nilai-nilai agama mempengaruhi interaksi Anda dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain? 

R : dalam hal ini mungkin saya akan sedikit membagi nya dengan dua 

perspektif, antara agama atau keimanan dan fitrahnya sebagai makhluk Allah 

Subhanahu wata ala, 1. nilai agama sangat mempengaruhi dalam aspek 

kehidupan khususnya umat muslim, dimana islam itu sendiri adalah rahmatan 

lilalamiin, dan sebagai suri tauladan nya adalah Rasulullah, sebagaimana 

yang Rasulullah ajarkan untuk bersikap adil dan berkomunikasi dengan santun 

meskipun berbeda keyakinan atau keimanan, faktor utamanya  adalah islam 

mengajarkan untuk saling menghormati sehingga komunikasi bisa berjalan 

dengan baik namun  ada batasan yang harus dijaga yaitu terkait aqidah seperti 

dalam kitabullah yaitu "lakum dinukum waliyadin" 2. dari sisi sesama makhluk 

Allah, kebudayaan itu bisa berasimiasi karena itu qodratullah, dimana 

memang kita diciptakan berbangsa bangsa dan bersuku suku, sehingga 

komunikasi dalam kebudayaan itu bisa terjalin seiring dengan kondisi dan 

situasi, dan pada dasarnya agama menuntun itu terbentuk. baik secara adat 

kebiasaan maupun kebutuhan semisal di tangerang, baik dari sisi kebiasaan 

maupun bahasa itu terbentuk dengan sendirinya atas dasar saling 

menghormati dan asimiasi budaya pun mengikuti kondisi/situasi lingkungan 

membentuk kebudayaan tangerang yang mungkin istilah penamaannya 

berbeda namun bentuk kegiatan nya hampir menyerupai dengan yang dimiliki 

oleh etnis etnis yang ada di dalamnya jadi jika disimpulkan  menurut saya nilai 

agama itu sangat mempengaruhi suatu masyarakat dalam berinteraksi dimana 

nilai nilai luhur agama yang sejatinya adalah keyakinan atas adanya Allah 



yang maha Esa, nilai nilai  ini di dapatkan di semua agama yang ada di dunia 

atau di nusantara khususnya. 

5. T : Apakah ada kegiatan atau tradisi yang dilakukan bersama-sama antara 

masyarakat Cina Benteng dan Sunda Kalipasir di Pasar Lama Tangerang? 

R : kalo kegiatan bersama yang dilakukan hanya sebatas gotong royong, dulu 

waktu masih ada siskamling juga kita lakukan bersama, terus paling agenda 

rapat sama warga yang lainnya. 

Konflik 

1. T : Apa pernah ada konflik antarbudaya  yang Anda alami  dengan masyarakat 

kelompok budaya yang berbeda? 

R : saya mungkin ngambil dari pengalaman pribadi ya ini juga dikembalikan 

lagi dipertanyaan kepada kalian, kalian merasa kalo misalnya yang muslim 

mayoritas yang non-muslim minoritas kita bisa menjaga mereka ga? 

Kenyataan yang ada kan kita bisa lebih menjaga kan kita lebih toleransi kita 

bisa lebih memaklumi, nah kalo dibalik kalo muslim yang minoritas kita pasti 

tertindas. Nah intinya karna kami disini mayoritas dan kami mempersilahkan 

makanya tidak terjadi konflik, jadi toleransi yang paling tinggi itu dari kaum 

muslimin karna itu sudah diajaran dari jaman Rasullullah sudah diajarkan 

seperti itu. Jadi kenapa tidak ada konflik karena kami muslim atau masyarakat 

Sunda Tangerang kita lebih menghargai dan menerima mereka apa adanya. 

Makanya kita tidak ada konflik seperti contoh kita dikenal berada ditengah-

tengah pemukiman pecinanan apakah kita marah? Tidak. Karena tidak ada 

manfatnya untuk kita, kita melihat dari segi kenyataannya saja walaupun itu 

merugikan secara sosial. 

Toleransi dan Saling Pengertian 

2. T : Bagaimana Anda membangun sikap toleransi dan saling pengertian dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain? 

R : untuk sekarang hal yang masih kita lakukan bersama untuk membangun 

sikap toleransi seperti gotong royong, terus kalo mereka ada acara keagamaan 

yang menggunakan jalan kita masih mengamankan itukan bentuk dukungan 

kita kepada mereka. 

3. T : Apakah Anda merasa bahwa masyarakat Cina Benteng dan pribumi di Pasar 

Lama Tangerang memiliki sikap saling menghormati dan pengertian? Mengapa 

atau mengapa tidak? 

R : untuk saat ini sudah merasa tidak, karena gini mohon maaf ya untuk 

Klenteng Boen Tek Bio sendiri itu kepengurusannya bukan orang Tionghoa asli 

sini, orang Bekasi orang jauh-jauh kepengurusannya. Jadi sudah berbeda tidak 

seperti dahulu kalo dahulu kita masih bisa berkomunikasi, bahkan didalam 

Klenteng itu dulu tuh ada makam muslim makam ulama disitu tapi sekarang 



sudah tidak ada karena kepengurusannya sudah berbeda jadi kita tidak bisa 

tembus kepengurusannya sekarang. Ya, itungan udah gabisa berkomunikasi 

dengan  secara baik dalam arti mereka punya kepentingan sendiri-sendiri. 

Kalo dulu saya masih berkunjung kesana masih bisa melihat makam tersebut 

kalo sekarang udah gada gatau dialihkan seperti apa atau bagaimana. Bisa 

dikatakan mereka lebih mendominasi lebih seenaknya dia, kalo dari segi 

menghargai ya mungkin hanya sebatas menghargai saja. Ya contohlah yang 

paling gampang kalo orang yang lalu Lalang orang chinaness orang Tionghoa 

yang mau ke Pasar Lama pasti akan lewat sini kan ada yang permisi ada yang 

engga, jadikan cara menghargainya udah hilang padahal mereka memasuki 

pemukiman ya mungkin mereka gatau yang mereka katakan bahwa ini adalah 

pemukiman pecinanan padahal ga begitu juga. Yang ada referensi digoogle itu 

penerepannya sampai sekarang pada masyarakat umum bahkan mahasiswa 

sama mengambil narasinya dibandingkan dengan apa yang kita bicarakan apa 

yang kita berikan. 

Peran Pasar sebagai Ruang Sosial 

4. T : Bagaimana Pasar Lama Tangerang berperan dalam membentuk interaksi 

dan komunikasi antarbudaya? 

R : sebetulnya sekarang di Pasar ini semuanya pendatang yang Tionghoa asli 

hanya beberapa kios saja, Namanya pasar ya tempat bertransaksi, berniaga 

dari berbagai budaya. 

Pertanyaan Khusus 

5. T : Bagaimana tanggapan Anda menanggapi dengan adanya penjual daging 

babi di lingkungan yang mayoritasnya muslim? 

R : nah.. itu yang menjadi kekhawatiran kami, kami sudah meminta kepada 

pihak yang berwenang karena kalo masyarakat umum tidak punya kekuatan 

kami mencoba, dahulu sebelum-sebelum sekarang ini di masa-masa orang tua 

kami sebetulnya sudah ada memang yang menjual barang seperti itu, Cuma 

dialokasikan dalam satu tempat yang khusus. Nah kalo sekarang sudah 

menyebardan itu sulit kami mencoba meminta kepada pemerintah dialokasikan 

seperti dahulu lagi tapi saat ini belum teralisasikan. Apakah pemerintah takut 

atau mungkin dari sisi pandangan yang berbeda dengan kami tapi setidaknya 

khawatir itu karena yang banyak kesana yang berbelanja itu kaum muslim tapi 

memang kenyataannya seperti itu, kita sudah mencoba ajukan kepada 

pemerintah yang berwenang pada RW, Kelurahan tapi sampai saat ini belum 

terealisasikan. Mudah-mudahan setelah disinggung ini ada penataan disana 

ya Aamiin..  

Penutup 



6. T : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait dengan komunikasi 

antarbudaya dan toleransi beragama di Pasar Lama Tangerang? 

R : Kami berharap dengan adanya skripsi ini yang menyinggung keadaan 

Pasar Lama Pemerintahan kedepannya mengadakan penataan terkhusus untuk 

penjual daging babi bisa di relokasikan menjadi satu tempat, dan generasi 

muda lebih aware dengan pelestarian tradisi dan komunikasi antarbudaya bisa 

terjalin dengan baik. Serta dialog yang terbuka dan jujur sangat penting dalam 

komunikasi antarbudaya. Kita harus selalu siap untuk mendengarkan dan 

belajar dari satu sama lain. Ini bukan hanya tentang berbicara, tetapi juga 

tentang memahami perspektif dan pengalaman orang lain. Dengan dialog yang 

konstruktif, kita bisa menciptakan lingkungan yang lebih harmonis. 

 

 

  



HASIL WAWANCARA 

Lembar Interview Guide 

Nama : Oey Tjin Eng 

Usia : 80 Tahun 

Latar Belakang Budaya : Cina Benteng 

Lama tinggal/berinteraksi di Pasar Lama Tangerang: dari tahun 1950  

Sejarah 

1. T : Bagaimana menurut Anda manakah yang lebih dulu berdiri dari kedua 

bangunan ini (Klenteng Boen Tek Bio dan Masjid Jami’Kalipasir)? 

T : Klenteng itu ada 3 yaitu Boen Tek Bio (1684), Boen San Bio(1689), Boen 

Hay Bio(1694). Salah satunya ada di Serpong yaitu Boen Hay Bio. Arti filosofi 

3 Klenteng ini adalah kebajikannya setinggi gunung dan seluas lautan. Tapi 

secara fungsi posisi Boen Tek Bio ini bersandar pada gunung memandang 

lautan, tapi secara harfiah itu berbeda Boen itu artinya intelektual Tek artinya 

Kebajikan dan Bio artinya tempat ibadah. Jadi secara keseluruhan Klenteng 

ini tempat perkumpulan orang-orang intelektual artinya yang memiliki 

pengetahuan yang luas untuk menebarkan Kebajikan perkumpulan keagamaan 

Klenteng Boen Tek Bio. Klenteng ini berdiri lebih awal dari Masjid Kalipasir, 

perbedaan tahunnya Klenteng berdiri di tahun 1684. 16 tahun kemudian 

barulah berdiri Masjid Masjid Kalipasir yaitu tahun 1700. 

Pola Komunikasi Antarbudaya  

2. T : Bagaimana Anda biasanya berkomunikasi dengan masyarakat dari 

kelompok budaya yang berbeda di Pasar Lama Tangerang? 

T : kita disini biasa kalo berkomunikasi ya pake Bahasa Ibu (Indonesia) tapi 

ada juga yang pake Bahasa Hokkian Cuma saya sendiri lebih sering Bahasa 

Ibu sama halnya dengan orang Sunda Kalipasir kita berkomunikasi pake 

Bahasa Ibu. 

3. T : Apakah ada perbedaan dalam cara Anda berkomunikasi dengan masyarakat 

Cina Benteng dibandingkan dengan masyarakat pribumi? 

T : Dalam acara-acara formal atau keagamaan, saya menyesuaikan cara 

berkomunikasi yang emang adat dan kebiasaan yang berlaku di sana. 

Misalnya, saat menghadiri acara di masjid, saya menggunakan salam dan tata 

cara yang menjadi kebiasaan Muslim Sunda Kalipasir. 

Toleransi Beragama 



4. T : Bagaimana nilai-nilai agama mempengaruhi interaksi Anda dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain? 

T : Sebagai seorang budayawan, saya mengamati bahwa nilai-nilai agama 

sangat mempengaruhi etika dan cara kita berkomunikasi. Misalnya, ajaran 

Konfusianisme yang dianut oleh banyak masyarakat Cina Benteng menekankan 

pada sikap hormat, kesopanan, dan menjaga keharmonisan dalam komunikasi. 

Ini berarti saya selalu berusaha untuk berbicara dengan lembut, 

mendengarkan dengan perhatian, dan menghindari konflik dalam setiap 

interaksi saya dengan orang lain, termasuk mereka dari kelompok budaya yang 

berbeda. Saya sudah katakan kuncinya toleransi dan saling menghargai. 

5. T : Apakah ada kegiatan yang dilakukan bersama-sama antara masyarakat Cina 

Benteng dan pribumi di Pasar Lama Tangerang? 

T : paling kaya kerja bakti, siskamling selebih yaa gada hanya itu saja  

Konflik 

6. T : Apa pernah ada konflik antarbudaya yang Anda alami  dengan masyarakat 

kelompok budaya yang berbeda? 

T : kalo konflik sendiri kita mengalaminya pada jaman dahulu aja yang 

pembunuhan massal orang-orang Tionghoa kalo sekarang si kita aman-aman 

aja. Tidak ada hambatan atau tantangan yang signifikan, kalopun ada konflik 

bisa diselesaikan dengan baik oleh para penanggung jawab atau RT RW 

setempat. 

Toleransi dan Saling Pengertian 

7. T : Bagaimana Anda membangun sikap toleransi dan saling pengertian dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain? 

T : Kami juga aktif mengadakan kegiatan sosial bersama, seperti kerja bakti, 

bazar amal, dan perayaan hari besar keagamaan. Kegiatan-kegiatan kaya gini 

bisa mempererat hubungan antar warga tetapi juga memberi kesempatan untuk 

saling mengenal dan memahami satu sama lain. Dengan berinteraksi dan 

berkomunikasi langsung, yaa kami belajar menghargai satu sama lain. 

8. T : Apakah Anda merasa bahwa masyarakat Cina Benteng dan pribumi di Pasar 

Lama Tangerang memiliki sikap saling menghormati dan pengertian? Mengapa 

atau mengapa tidak? 

T : yaaa… sangat merasa dihormati, itu kamu liat yang satpam terus yang suka 

bersih-bersih itu orang kalipasir semua itu. Kita gada masalah kita saling 

menghormati satu dengan yang lainnya. 

Peran Pasar sebagai Ruang Sosial 



9. T : Bagaimana Pasar Lama Tangerang berperan dalam membentuk interaksi 

dan komunikasi antarbudaya? 

T : Pasar Lama Tangerang dari dulu kan memang sudah menjadi pusat 

perniagaan dari berbagai budaya. Pasar ini menjadi ruang di mana orang-

orang bertukar cerita, barang, dan ide, yang secara alami membentuk dan 

memperkaya komunikasi antarbudaya. Tapi kebanyakan bukan dari warga asli 

Tionghoa dan Sunda Kalipasir, ada yang dari sewan, kampung melayu. 

Pertanyaan Khusus 

10. T : Apakah tempat ibadah budha dan konghucu itu sama? (khusus Cina 

Benteng) 

T : kalo secara umum beda, kalo Vihara itu Buddha, Konghucu Bio itu tempat 

ibadah orang Konghucu. Orang Tionghoa sendiri itu kan ada 3 agama ada 

Buddha, Konghucu dan Tao. Tao sendiri itu ada di Jakarta kalo gasalah 

namanya Fu Tang. Bedanya Vihara sama Klenteng itu kalo Klenteng itu ada 

altar Tuhan sedangkan Vihara itu gada. Klenteng atau rumah ibadah 

Tridharma. Meskipun begitu, di beberapa tempat, terutama di komunitas 

Tionghoa, sering kali kita menemukan satu tempat ibadah yang melayani 

pengikut Buddha, Konghucu, dan Taoisme sekaligus. Ini disebut sebagai 

kelenteng Tridharma, yang menghormati tiga ajaran besar (Buddhisme, 

Konfusianisme, dan Taoisme). 

Penutup 

11. T : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait dengan komunikasi 

antarbudaya dan toleransi beragama di Pasar Lama Tangerang? 

T : menurut saya komunikasi antarbudaya itu tidak jadi masalah yaa selagi kita 

masih menjunjung tinggi ajaran agama dan sikap saling toleransi. Sangat 

penting untuk memelihara dan melestarikan tradisi dan budaya kita. Dengan 

memahami dan menghargai warisan budaya masing-masing, kita dapat 

membangun rasa hormat dan pengertian yang lebih dalam. Saya berharap 

generasi muda juga mau terlibat aktif dalam menjaga dan meneruskan tradisi 

ini. 

 

  



HASIL WAWANCARA  

Lembar Interview Guide 

Nama : Rudi 

Usia : 59 Tahun 

Latar Belakang Budaya: Sunda Kalipasir 

Lama tinggal/berinteraksi di Pasar Lama Tangerang: dari tahun 1968 

Sejarah 

1. T : Bagaimana menurut anda manakah yang lebih dulu berdiri dari kedua 
bangunan ini (Klenteng Boen Tek Bio dan Masjid Jami’Kalipasir)? 

R : kalo tahun berdirinya itu di tahun 1455 sedangkan Pemukiman muslim yang 
berada disini itu tahun 1413, kalo ditanya yang mana lebih dulu berdiri yaa 
pasti masjid yang udah lebih dulu berdiri. 

Pola Komunikasi Antarbudaya  

2. T : Bagaimana Anda biasanya berkomunikasi dengan masyarakat dari 

kelompok budaya yang berbeda di Pasar Lama Tangerang? 
R : biasanya kita berkomunikasi dengan warga Sunda Kalipasir menggunakan 

Bahasa Sunda dan sudah menjadi Bahasa sehari-hari yang digunakan dalam 
berinteraksi, beda kalo dengan warganya yang Cina Benteng saya pake Bahasa 
Indonesia tapi ada juga yang bisa Bahasa Sunda, Cuma lebih banyaknya pake 

Bahasa Indonesia. 
3. T : Apakah ada perbedaan dalam cara Anda berkomunikasi dengan masyarakat 

Cina Benteng dibandingkan dengan masyarakat Sunda Kalipasir? 
R : dengan masyarakat Cina Benteng, saya harus lebih berhati-hati dan sensitif 
terhadap perbedaan budaya. Misalnya, saya lebih sering menggunakan bahasa 

Indonesia untuk memastikan bahwa tidak ada salah paham. Saya juga 
berusaha untuk lebih mengenal tradisi dan kebiasaan mereka, seperti cara 

mereka merayakan festival atau menjalankan kegiatan sehari-hari. Ini 
membantu menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan menghargai 
perbedaan. 

Toleransi Beragama 

4. T : Bagaimana nilai-nilai agama mempengaruhi interaksi Anda dengan 
masyarakat dari kelompok budaya lain? 
R : Nilai-nilai agama sangat mempengaruhi cara saya berinteraksi dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain. Sebagai seorang Muslim, saya 
diajarkan untuk menghormati dan memahami orang lain, terlepas dari latar 

belakang budaya atau agama mereka. Ini berarti saya berusaha untuk selalu 
bersikap ramah, sabar, dan toleran dalam setiap interaksi. 



5. T : Apakah ada kegiatan yang dilakukan bersama-sama antara masyarakat Cina 

Benteng dan Sunda Kalipasir di Pasar Lama Tangerang? 
R : saya kan RT yaa disini banyak juga warga saya yang Cina Benteng kita 

sering mengadakan kerja bakti, siskamling sama agenda rapat dengan warga.  

Konflik 

6. T : Apa pernah ada konflik antarbudaya yang Anda alami dengan masyarakat 
kelompok budaya yang berbeda? 

R : kalo untuk konflik sebetulnya kita ga pernah berkonflik, karena disini 
mayoritas muslim jadi konflik itu hampir tidak ada. Yaa kita disini lebih 
menghargain apa yang menurut mereka itu benar sekalipun secara sosial kita 

menjadi rugi, kalo kita marah atau ngajak ribut gada untungnya buat kita.   

Toleransi dan Saling Pengertian 

7. T : Bagaimana Anda membangun sikap toleransi dan saling pengertian dengan 
masyarakat dari kelompok budaya lain? 

R : sampai sekarang dalam membangun sikap toleransi yaa kita ngadain 
kegiatan bersama seperti kerja bakti, siskamling. Terus kalo mereka ada acara 
keagamaan yaa kita turut serta menjaga keamanan karna itukan bentuk 

dukungan dan saling pengertian dari kami. 
8. T : Apakah Anda merasa bahwa masyarakat Cina Benteng dan pribumi di Pasar 

Lama Tangerang memiliki sikap saling menghormati dan pengertian? Mengapa 
atau mengapa tidak? 
R : sebetulnya kalo sekarang udah merasa tidak, Saya sebagai RT disini dan 

orang asli Kalipasir sebetulnya udah kaya masing-masing gitu disini. Kami 
sering ya diajak sama Budpar ada seresehan temu budaya digedung itu mau 

sebagaimana menggelegarnya suara kita tetep aja ga didengar, yang waktu 
kemana gitu yang ciben-ciben kita buktikan aja saya bilang, pengurusnya Boen 
Tek Bio kita buktikan orang staf-staf bukan “emang bukan Pak RT” kita 

buktikan jangan suara saya, saya bilang. Orang yang ada disitu pada diem aja 
kan emang pada gatau. Yang disini yang karyawan Boen Tek Bio yang orang 

sini asli ya itu warga kami yang jadi satpam, makanya itu orang Tionghoa yang 
mana si? Gada. Tapi kita gapernah mengklaim itu salah atau gimana gaaa.. ya 
silahkan aja mau jadi referensi yang mana ya monggo gitu… menjadi hasanah 

zul. 

Peran Pasar sebagai Ruang Sosial 

9. T : Bagaimana Pasar Lama Tangerang berperan dalam membentuk interaksi 
dan komunikasi antarbudaya? 

R : sekarang sebetulnya di Pasar ini semuanya pendatang yang Tionghoa asli 
hanya beberapa kios saja, Namanya pasar ya tempat bertransaksi, berniaga 

dari berbagai budaya. 

Pertanyaan Khusus 



10. T : Bagaimana tanggapan Anda menanggapi dengan adanya penjual daging 

babi di lingkungan yang mayoritasnya muslim? (khusus Sunda Kalipasir) 
R : sebetulnya kami juga tidak setuju, bahkan dulu tuh ibu-ibu pada demo saya 

ga suruh padahal tapi pada demo kesana. Mereka ga melawan, besoknya 
pindah ditempat biasanya tapi gatau sekarang malah jadi bebas lagi. Yang 
jualan daging ayam kadang gantian goloknya sama yang penjual daging babi 

jadi ya itu yang menjadi kekhawatiran kami. Kita juga udah mencoba meminta 
kepada pemerintah untuk dialokasikan seperti dulu tapi sampai sekarang 

belum terealisasikan. 

Penutup 

11. T :Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait dengan komunikasi 
antarbudaya dan toleransi beragama di Pasar Lama Tangerang? 

R : semoga kedepannya bisa ada penataan di Pasar Lama yang kita 
khawatirkan sampai saat ini, lebih banyak mengadakan dialog terbuka supaya 
komunikasi antarbudaya yang terjalin lebih harmonis. Generasi muda juga 

harus ikut serta dalam setiap acara yang diadakan, lebih banyak inisiatif yang 
melibatkan berbagai komunitas untuk bekerja sama dalam proyek-proyek 

sosial, ekonomi, dan budaya. Ini akan membantu mengurangi jarak dan 
memperkuat ikatan di antara kita. 

 

  



HASIL WAWANCARA 

Lembar Interview Guide 

Nama : Yanto 

Usia : 70 Tahun 

Latar Belakang Budaya: Cina Benteng 

Lama tinggal/berinteraksi di Pasar Lama Tangerang: dari tahun 1965 

Sejarah 

1. T: Bagaimana menurut anda manakah yang lebih dulu berdiri dari kedua 

bangunan ini (Klenteng Boen Tek Bio dan Masjid Jami’Kalipasir)? 
Y : setau saya yang lebih dulu berdiri itu klenteng tahunnya saya ga inget nah 

baru lah berdiri masjid dan ada orang-orang Tionghoa yang ikut serta 
membangun masjid Kalipasir. 

Pola Komunikasi Antarbudaya  

2. T : Bagaimana Anda biasanya berkomunikasi dengan masyarakat dari 

kelompok budaya yang berbeda di Pasar Lama Tangerang? 
Y : kita disini biasa kalo berkomunikasi ya pake Bahasa Ibu (Indonesia) tapi 
ada juga yang pake Bahasa Hokkian Cuma saya sendiri lebih sering Bahasa 

Ibu sama halnya dengan orang Sunda Kalipasir kita berkomunikasi pake 
Bahasa Ibu. 

3. T : Apakah ada perbedaan dalam cara Anda berkomunikasi dengan masyarakat 
Cina Benteng dibandingkan dengan masyarakat Sunda Kalipasir? 
Y : Dalam acara-acara formal atau keagamaan, saya menyesuaikan cara 

berkomunikasi yang emang adat dan kebiasaan yang berlaku di sana. 
Misalnya, saat menghadiri acara di masjid, saya menggunakan salam dan tata 

cara yang menjadi kebiasaan Muslim Sunda Kalipasir. 

Toleransi Beragama 

4. T : Bagaimana nilai-nilai agama mempengaruhi interaksi Anda dengan 
masyarakat dari kelompok budaya lain? 
Y : sangat berpengaruh yaa, meskipun ada perbedaan, saya melihatnya 

sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh. Memahami dan menghargai cara 
komunikasi yang berbeda membantu saya membangun hubungan yang lebih 

baik dengan kedua komunitas 
5. T : Apakah ada kegiatan yang dilakukan bersama-sama antara masyarakat Cina 

Benteng dan Sunda Kalipasir di Pasar Lama Tangerang? 

Y : kegiatan yang biasa dilakukan bersama yaa kerja bakti, siskamling sama 
agenda rapat dengan warga. 

Konflik 

6. T : Apa pernah ada konflik antarbudaya yang Anda alami dengan masyarakat 

kelompok budaya yang berbeda? 
Y : gada yaa kita disini gada konflik baik-baik aja semuanya. 



Toleransi dan Saling Pengertian 

7. T : Bagaimana Anda membangun sikap toleransi dan saling pengertian dengan 

masyarakat dari kelompok budaya lain? 
Y : Kami juga aktif mengadakan kegiatan sosial bersama, seperti kerja bakti, 

bazar amal, dan perayaan hari besar keagamaan. Kegiatan-kegiatan kaya gini 
bisa mempererat hubungan antar warga tetapi juga memberi kesempatan untuk 
saling mengenal dan memahami satu sama lain. Dengan berinteraksi dan 

berkomunikasi langsung, yaa kami belajar menghargai satu sama lain. 
8. T : Apakah Anda merasa bahwa masyarakat Cina Benteng dan Sunda Kalipasir 

di Pasar Lama Tangerang memiliki sikap saling menghormati dan pengertian? 
Mengapa atau mengapa tidak? 
Y : yaa.. saya sebagai RW merasa sangat dihormati kan warga saya juga 

banyak yang orang kalipasir, kita baik-baik aja gada masalah saling 
menghormati dan pengertian. Saya merasa bahwa masyarakat Cina Benteng 

dan masyarakat Sunda Kalipasir masih memiliki pemahaman dan makna 
bersama yang kuat. Kami hidup berdampingan dalam lingkungan yang sama 
dan saling memahami tradisi, kebiasaan, dan nilai-nilai satu sama lain. 

Melalui interaksi sehari-hari, seperti saat berbelanja atau merayakan hari-
hari besar, kami terus belajar tentang budaya dan kepercayaan masing-

masing. 

Peran Pasar sebagai Ruang Sosial 

9. T : Bagaimana Pasar Lama Tangerang berperan dalam membentuk interaksi 
dan komunikasi antarbudaya? 

Y : sudah menjadi pusat perniagaan banyak orang ya, pedagangnya juga ga 
semua orang Tionghoa dan Kalipasir kebanyakan pendatang. Ya..biasa disini 
kita berkomunikasi, negosiasi ya, saling berbagi informasi dalam suasana 

informal dan terbuka. 

Pertanyaan Khusus 

10. T : Apakah tempat ibadah budha dan konghucu itu sama? (khusus Cina 

Benteng) 

Y : dulu waktu tempatnya masih belum dipisah digabung sekarang udah ada 
tempat sendiri jadi masing-masing. Buddha ini ada di Klenteng Boen Tek Bio 
kan ada Vihara satu komplek dengan Boen Tek Bio, kalo Konghucu disini 

namanya Konghucu Bio. 

Penutup 

11. T : Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait dengan komunikasi 
antarbudaya dan toleransi beragama di Pasar Lama Tangerang? 

Y : saya berharap kedepan untuk lebih ditingkatkan lagi kebersamaannya, 
acara-acara yang dulunya ada semakin dikembangkan oleh generasi muda. 

Bukan hanya antar komunitas tapi seluruh aspek yang berkaitan di Pasar Lama 
Tangerang. 



Lampiran 3 IDENTITAS INFORMAN 

 

 

Nama : Raufi Syarofi 

Usia : 38 Tahun 

Tempat wawancara : Samping Masjid 

Kalipasir 

Hari/tanggal wawancara : Minggu/30 Juni 

2024  

 

Nama : Rudi 

Usia : 59 Tahun 

Tempat wawancara : Samping Masjid 

Kalipasir 

Hari/tanggal wawancara : Minggu/30 Juni 

2024  

 

Nama : Oey Tjin Eng 

Usia : 80 Tahun 

Tempat wawancara : Klenteng Boen Tek Bio 

Hari/tanggal wawancara : Rabu/17 Juli 2024 

 

Nama : Yanto  

Usia : 70 Tahun 

Tempat wawancara : Kios milik beliau (Pasar 

Lama Tangerang) 

Hari/tanggal wawancara : Rabu/10 Juli 2024 

 

 

  



Lampiran 4 DOKUMENTASI WAWANCARA  

 

 
Proses Wawancara dengan Pak Raufi, Minggu 30 Juni 2024 

 

 
Proses wawancara dengan Pak Raufi dan Pak Rudi, Minggu 30 Juni 2024 

 

 

  



 
Proses wawancara dengan Engkong Tjin Eng, Rabu 17 Juli 2024 

 

 

 
Proses wawancara dengan Pak yanto, 10 Juli 2024 

 

 

  



Lampiran 5 KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 



 
 

 

 



Lampiran 6 RISALAH PERBAIKAN DRAFT SKRIPSI 
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